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BAB I 

PENGERTIAN, PERAN PENTING DAN FAKTOR-

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGGUNAAN 

LAHAN 

 

1.1. Pengertian Pengunaan Lahan 

Penggunaan lahan adalah ekspresi dari aktivitas manusia 

yang terkait dengan pemanfaatan area lahan. Konsep ini telah 

dianalisis dari berbagai perspektif yang berbeda, sehingga tidak 

ada definisi tunggal yang dapat mencakup semua konteksnya. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk memahami 

penggunaan lahan adalah dengan melihatnya dari sudut pandang 

kapasitas lahan. Pendekatan ini melibatkan evaluasi bagaimana 

lahan berinteraksi dengan berbagai karakteristik alam yang ada 

di sekitarnya. Berikut adalah tabel yang merangkum pengertian 

penggunaan lahan berdasarkan pendapat beberapa ahli: 

 

Tabel 1.1. Pengertian Penggunaan Lahan berdasarkan Pendapat 

beberapa Ahli 
Ahli Pengertian Penggunaan Lahan 

Food and 

Agriculture 

Organization 

(FAO, 1997)  

Penggunaan lahan adalah perubahan yang dilakukan 

manusia terhadap lingkungan hidup, yang mengubahnya 

menjadi lingkungan buatan seperti lapangan, area 

pertanian, atau daerah pemukiman. FAO juga 

mendeskripsikan penggunaan lahan sebagai totalitas 

aktivitas dan input yang manusia terapkan pada suatu 

area lahan tertentu. 

Arsyad (2010) Penggunaan lahan mencakup berbagai bentuk intervensi 

manusia terhadap lahan untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan hidup, baik secara materi maupun spiritual. 

Ini menggambarkan bahwa konsep penggunaan lahan 

tidak hanya melibatkan aspek fisik, seperti bagaimana 

lahan digunakan untuk pertanian atau pemukiman, 

tetapi juga mencakup dimensi spiritual dan sosial, yang 

mencerminkan hubungan antara manusia dan 

lingkungannya. 

De Bie et al, 

(1996) 

Penggunaan lahan adalah serangkaian aktivitas manusia 

yang dilakukan pada lahan dengan tujuan memperoleh 

hasil dan manfaat melalui pemanfaatan sumberdaya 

lahan. 
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BAB II 

PERENCANAAN PENGGUNAAN LAHAN 

 

2.1. Pengertian dan Konsep Perencanaan Penggunaan 

Lahan 

Istilah perencanaan penggunaan lahan sering disamakan 

dengan perencanaan penggunaan lahan karena, pada dasarnya, 

memiliki makna yang serupa. Dalam banyak referensi, keduanya 

digambarkan sebagai "land use planning." Perbedaan antara 

keduanya hanya sedikit, dengan penekanan utama terletak pada 

dimensi ruang (spatial). Perencanaan penggunaan lahan, secara 

implisit, mencakup konsep ruang karena melibatkan pengaturan 

dan penataan penggunaan lahan dalam konteks baik ruang 

maupun waktu. Di sisi lain, istilah "penggunaan lahan" tidak 

menekankan hal tersebut secara khusus. Oleh karena itu, istilah 

ini sejalan dengan pengertian Perencanaan Tata Ruang (Spatial 

Planning) dan memiliki relevansi yang serupa. Penekanan 

terhadap kata “perencanaan” adalah adanya intervensi, baik dari 

sisi kebijakan yang diperkuat oleh pemanfaatan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, maupun aktivitas sosial ekonomi 

yang terorganisasi secara baik. Di sinilah prinsip dan teknik 

penataan dan zonasi itu diperlukan, melalui pertimbangan 

efisiensi, ekuitas (equity), dan keberkelanjutan (sustainability). 

Perencanaan penggunaan lahan adalah proses yang 

fundamental yang melibatkan berbagai pihak dengan 

kepentingan yang beragam dalam dialog terus-menerus. 

Tujuannya adalah untuk mencapai kesepakatan dalam 

penggunaan lahan yang berkelanjutan. Proses ini terutama 

diterapkan di daerah pedesaan dan melibatkan langkah-langkah 

seperti perencanaan awal, pelaksanaan, dan pemantauan. 

Pada dasarnya, perencanaan penggunaan lahan melibatkan 

inventarisasi dan penilaian menyeluruh terhadap kondisi suatu 

wilayah tertentu, termasuk potensi dan pembatasan yang ada. Hal 

ini berhubungan dengan interaksi antara sumber daya alam dan 

manusia yang tinggal di wilayah tersebut, serta orang-orang yang 

memiliki kepedulian terhadap daerah tersebut. Perencanaan ini 
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BAB III 

KLASIFIKASI PENGGUNAAN LAHAN 

 

3.1. Konsep Klasikasi Penggunaan Lahan 

Penggunaan lahan adalah konsep yang dinamis dan 

berkembang sejalan dengan evolusi kehidupan manusia. 

Perkembangan ini terjadi karena upaya manusia dalam 

memenuhi berbagai kebutuhan mereka yang terkait dengan 

sumber daya lahan yang tersedia. Proses identifikasi penggunaan 

lahan memerlukan panduan kerja berupa sistem klasifikasi 

penggunaan lahan atau tutupan lahan. Malingreau (1978) 

mendefinisikan klasifikasi sebagai langkah penetapan objek-

objek atau unit-unit kenampakan menjadi kelompok-kelompok 

dalam suatu sistem pengelompokan yang dibedakan berdasarkan 

sifat-sifat khusus dan kandungan isinya. Sejumlah ahli, seperti 

Malingreu, Ida Made Sandhi, Sutanto, dan lainnya, telah 

mengembangkan berbagai sistem klasifikasi penggunaan lahan. 

Barrow et al, (1972) menjelaskan klasifikasi sebagai proses 

pengelompokan data yang bersifat induktif, yang menghasilkan 

generalisasi sistematik dari objek atau fenomena tertentu. 

Pengelompokan ini umumnya berdasarkan kesamaan sifat atau 

kriteria-kriteria atribut tertentu, seperti jenis penggunaan lahan 

atau jenis tanaman. Klasifikasi ini memiliki peran kunci dalam 

proses interpretasi data pemetaan penggunaan lahan 

menggunakan citra penginderaan jauh. Tujuannya adalah untuk 

mempermudah proses identifikasi dan interpretasi data tersebut.  

Klasifikasi penggunaan lahan adalah suatu proses 

sistematis untuk mengelompokkan atau mengkategorikan area 

atau wilayah tertentu berdasarkan aktivitas atau fungsi yang 

dominan yang terjadi di atasnya. Proses ini melibatkan 

pengidentifikasian dan penggolongan lahan berdasarkan ciri-ciri, 

karakteristik, atau jenis penggunaan yang berbeda-beda. 

Klasifikasi ini bertujuan untuk memahami, mengkategorikan, 

dan merinci bagaimana lahan digunakan oleh manusia atau 

bagaimana lahan tersebut dimanfaatkan dalam berbagai tujuan, 

seperti pertanian, perumahan, industri, rekreasi, atau konservasi 

alam. 



 

PENGGUNAAN LAHAN | 67 

BAB IV 

PENGENALAN KONSEP PENGGUNAAN LAHAN 

PERTANIAN 

 

4.1. Konsep Penggunaan Lahan Pertanian 

Konsep penggunaan lahan pertanian adalah dasar yang 

sangat penting dalam memahami cara lahan dimanfaatkan untuk 

tujuan pertanian. Hal ini mencakup pemahaman yang mendalam 

tentang berbagai aspek yang melibatkan pengelolaan, penentuan, 

dan pemilihan lahan untuk keperluan pertanian. Konsep ini 

melibatkan pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip dan 

praktik yang mendukung pertanian yang berkelanjutan dan 

produktif. Ini mencakup pemilihan varietas tanaman yang cocok, 

penggunaan pupuk yang tepat, pengelolaan air yang bijaksana, 

perlindungan terhadap erosi tanah, dan pengendalian hama yang 

efektif. Konsep penggunaan lahan pertanian juga mencakup 

aspek-aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan yang terkait 

dengan pertanian, seperti dampaknya terhadap mata pencaharian 

petani, ketahanan pangan masyarakat, serta pelestarian 

lingkungan alam. Dengan memahami konsep ini, kita dapat 

mengoptimalkan pemanfaatan lahan pertanian untuk mencapai 

hasil yang maksimal sambil menjaga keberlanjutan ekosistem 

dan mendukung kesejahteraan manusia. 

Konsep penggunaan lahan pertanian juga mencakup aspek 

penting lainnya, yaitu pemahaman tentang pola tata ruang 

pertanian dan perencanaan wilayah. Ini mencakup bagaimana 

lahan pertanian diatur dalam konteks perencanaan perkotaan dan 

regional. Penggunaan lahan yang tepat dalam pertanian tidak 

hanya mencakup aspek produksi pangan, tetapi juga bagaimana 

lahan pertanian dapat berkontribusi pada keseimbangan ekologi, 

pelestarian lahan terbuka, dan pelestarian warisan budaya. Selain 

itu, konsep ini melibatkan pemahaman tentang dinamika pasar 

dan ekonomi yang memengaruhi pertanian, termasuk harga 

komoditas pertanian, kebijakan pemerintah, dan akses pasar. Hal 

ini penting dalam menjaga kelangsungan ekonomi petani dan 

keberlanjutan pertanian. 
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BAB V 

PENATAAN RUANG LAHAN PERTANIAN 

BERKELANJUTAN 

 

Penataan ruang lahan pertanian berkelanjutan adalah suatu 

pendekatan perencanaan dan pengelolaan yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan penggunaan lahan pertanian secara efisien, 

produktif, dan harmonis dengan lingkungan sekitar. Tujuan 

utama dari penataan ruang ini adalah untuk mempertahankan dan 

meningkatkan produktivitas lahan pertanian dalam jangka 

panjang, sambil melestarikan sumber daya alam dan 

keanekaragaman hayati. Pendekatan ini memperhatikan faktor-

faktor seperti kondisi tanah, topografi, iklim, dan kebutuhan 

tanaman, serta mempertimbangkan aspek sosial dan ekonomi 

masyarakat petani. Dalam praktiknya, penataan ruang lahan 

pertanian berkelanjutan mencakup zonasi lahan yang tepat, 

pemilihan tanaman yang sesuai dengan kapabilitas lahan, 

pengelolaan air dan tanah secara bijak, penerapan teknik 

konservasi, serta pendekatan integratif dengan menggabungkan 

berbagai sistem pertanian seperti agroforestri, pertanian organik, 

atau polikultur. Dengan menggabungkan aspek ekologis, sosial, 

dan ekonomi, penataan ruang lahan pertanian berkelanjutan 

bertujuan untuk mencapai pertanian yang lebih ramah 

lingkungan, menghasilkan hasil yang berlimpah, dan menjaga 

keseimbangan ekosistem bagi manfaat generasi sekarang dan 

mendatang. 

Penataan ruang lahan pertanian berkelanjutan juga 

mencakup integrasi prinsip-prinsip keberlanjutan, termasuk 

penggunaan sumber daya alam dengan bijak, pemeliharaan 

kesuburan tanah, peningkatan kualitas air, dan pengelolaan 

limbah yang efektif. Hal ini memastikan bahwa pengelolaan 

lahan tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga 

mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap 

lingkungan dan masyarakat. Pengembangan sistem pertanian 

yang berkelanjutan juga melibatkan keterlibatan aktif 

masyarakat lokal, dengan memperhatikan aspirasi dan 
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BAB VI 

PEMILIHAN DAN PEMANFAATAN LAHAN 

PERTANIAN 

 

6.1. Kriteria Untuk Memilih Lahan Pertanian Yang Sesuai 

Kriteria untuk memilih lahan pertanian yang sesuai adalah 

faktor-faktor penting yang harus dipertimbangkan dalam rangka 

memastikan produktivitas dan kesuksesan pertanian. Salah satu 

kriteria utama adalah jenis tanah yang ada di lahan tersebut. Jenis 

tanah harus sesuai dengan jenis tanaman yang akan ditanam, 

dengan pertimbangan struktur tanah, tekstur, dan keasaman yang 

cocok. Selain itu, iklim juga merupakan faktor kunci. Lahan 

harus memiliki iklim yang mendukung pertumbuhan tanaman 

yang diinginkan, termasuk curah hujan yang mencukupi dan 

suhu yang sesuai. Topografi lahan juga perlu diperhatikan; lahan 

yang terlalu miring dapat berisiko erosi, sedangkan drainase yang 

buruk dapat menyebabkan genangan air yang merusak tanaman. 

Aksesibilitas ke lahan juga merupakan pertimbangan penting, 

karena lahan yang sulit diakses dapat menghambat operasi 

pertanian. Ketersediaan air untuk irigasi atau penyiraman juga 

menjadi faktor utama, terutama di daerah yang cenderung kering. 

Kriteria untuk memilih lahan pertanian yang sesuai dapat 

bervariasi tergantung pada jenis pertanian yang akan dilakukan, 

lokasi geografis, dan tujuan pertanian. Namun, beberapa kriteria 

umum yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam pemilihan 

lahan pertanian yang sesuai meliputi: 

a. Jenis Tanah 

Jenis tanah adalah salah satu faktor utama yang perlu 

dipertimbangkan saat memilih lahan pertanian yang sesuai. Jenis 

tanah sangat memengaruhi kemampuan lahan untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman tertentu. Berbagai jenis tanah memiliki 

karakteristik yang berbeda, termasuk struktur tanah, tekstur, 

tingkat keasaman (pH), dan kandungan nutrisi. Misalnya, tanah 

lempung memiliki tekstur yang halus dan mampu menyimpan air 

dengan baik, sehingga cocok untuk tanaman seperti padi dan 

sayuran. Sementara itu, tanah berpasir memiliki tekstur kasar dan 

memiliki drainase yang baik, sehingga lebih sesuai untuk 
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BAB VII 

PRAKTIK PENGELOLAAN LAHAN PERTANIAN 

BERKELANJUTAN 

 

Praktik Pengelolaan Lahan Pertanian Berkelanjutan 

merujuk pada rangkaian tindakan, strategi, dan prinsip yang 

diterapkan dalam kegiatan pertanian untuk mencapai hasil 

produksi dan produktivitas yang optimal, sambil menjaga dan 

meningkatkan kualitas lahan serta lingkungan sekitarnya. 

Tujuannya adalah menciptakan sebuah sistem pertanian yang 

berkelanjutan, yang seimbang dari segi ekonomi, sosial, dan 

ekologi. Praktik ini memperhitungkan pendekatan holistik, 

mengintegrasikan manajemen air, tanah, tanaman, hewan ternak, 

dan input pertanian lainnya. Hal ini meliputi penerapan teknik 

irigasi yang efisien, pemilihan varietas tanaman yang sesuai 

dengan kondisi lokal, pengelolaan nutrisi tanah dengan tepat, 

pengendalian hama dan penyakit secara terpadu, serta 

peningkatan kesuburan tanah melalui kompos dan pupuk 

organik. Dalam esensinya, praktik pengelolaan lahan pertanian 

berkelanjutan bertujuan untuk memastikan bahwa pertanian 

dapat berlangsung untuk jangka panjang, memenuhi kebutuhan 

generasi saat ini tanpa membahayakan kapasitas generasi 

mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. 

Praktik pengelolaan lahan pertanian berkelanjutan juga 

mengakui peran penting petani sebagai kunci dalam 

mempraktikkan kebijakan dan tindakan yang sesuai dengan 

kebutuhan lokal dan keberlanjutan. Edukasi dan pelatihan terkait 

praktik-praktik ini menjadi aspek penting, memungkinkan petani 

untuk memahami dan menerapkan metode yang lebih baik, 

efisien, dan ramah lingkungan dalam kegiatan sehari-hari 

mereka. Aspek sosial juga memegang peran penting dalam 

definisi praktik pengelolaan lahan pertanian berkelanjutan. 

Mendorong keadilan sosial, partisipasi petani dalam 

pengambilan keputusan, dan peran positif dalam komunitas lokal 

adalah bagian integral dari prinsip-prinsip berkelanjutan. Selain 

itu, mengintegrasikan praktik-praktik ini dengan kearifan lokal 

dan tradisi adat juga menjadi upaya untuk mencapai 
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